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LANDASAN TEORI

Bimbinsan Oranq Tua Dalam Belaiar Pendidikan Asama lslam.

Pensertian bimbingan.

Didalam kamus istilah pendidikan, dijelaskan bahwa bimbingan adalah

pemberian bentuan kepada inctividu dalarn memecahkan masalah y'ang dihadapi aglr

tercapai pemahaman diri, penerima diri, realisasi diri sesuai dengan potensi yag

dinTilikinya dalam mencapai perkernbangan yang optirnal dan menvesuaikan drrl

yang lebih baik.r

Didalam Al-Qur'an telah dikemukakan ayat-ayat menyangkut bimbingan

diantaranva : Surat ayat l3 yang berbunvi .

Artinya : "Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata pada anaknya dtrvaktu ia memberi

oelajaran kepada anakku janganlah kamu mempersekutukan Allah, adalah n.vata-

nyata kezaliman yang besar." (Q.S. Luqman 13).2

Pada dasarnya memang secara ulnum bimbingan dapat dikatakan sebagai

bantuan atau tuntunan dari seseorang kepada orang lain yang memerlukannya. Akan

tetapi tidak semua bantuan dapat dikatakan bimbingan.

rsastrapraja, Kamus, 390.

'Yayasan Penterjemah/Penafsiran Alqur'an, Alqur'un
(Semarang: Tanjung Emas, 1992), 654.

9
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Adapun bimbingan yang dimaksudkan clalam pembahasan ini adalah

bantuan yang dapt menunjang keberhasilan belajar anak disekolah' Dengan dernikian

bimbingan yang diberikan haruslah bimbingan yang berkaitan dengan kegiatan

belajar anak selama berada dalarn sekolah. Sebab tanpa birnbingan dan pengarahan

dari orang tua maka anak mengalami kesulitan sendiri.

Jadi pada dasarnya arti birnbingan sebagaimana tersirat dtatas tadi dalam

bukunya lmam Barnadib yang menyebutkan :

1. Keteladanan.s

2. Pengawasan

3. Pemberian bantuan dalam belalar

4. Pengaturan waktu belajar.a

Tugas dan kewajiban orang tua memang tidaklah ringan, sebab disamping

orang tua dituntut untuk mencalkan natka yang baik dan halal bagr anak-anak atar-t

keluarganya, juga masih dituntut untuk menjaga keselamatan keluarganya agar

jangan sampai terjerumus kedalarn srksaaan api'neraka. Hal ini hal ini ditegakkan

dalam firman Allah Surat Tahrim ayat 6 yang berbunyi :

3Sutari Imam Barnadib, l'enganlctr llmu l'entliclikun

Andi Offset, 1995),93.

'tbid, t 22.

2.

S i,s' I e r nu I i s ( YogYakarta :
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Artinya :"Hai orang-orang yang berirnan, peliharalah dirimu dan keluargamu dari apr

neraka yang bahan bakamya adalah manusia batu, penjaganya malaikat-Iralarkat

yang kasar dan keras yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang

diperintahkannya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang drperintahkan'

"(Q.S. At-Tahrirn 6).5

Yang dimaksud dengan I adalah dirinYa sendiri (suami)

aun j($i yang dimaksud adalah keluarga yartu istri, anak atau siapa saja vang

berada dalam tanggung jawabnya suami. Dari firman Allah ini menunjukkan bahrva

tugas suami sebagai orang tua darr anak-anaknya jangan sampai celaka apalagi

mendapat beban tanggung jawab yang tidak ringan, untuk menyelamatkan anak dari

siksaan Allah tersebut salah satu upaya yang penting adalah dengan membelkan

birnbingan atau pendidikan. Dengan demikian maka kedudukan orang tua sekaligus

menjadi pendidik atas anak-anaknya. Memang pendidikan yang dibenkan oleh olang

tua tetrhadap anaknya berjalan secara qodrati, yang berarti setiap orang tua secara

otomatis menjadi pembimbing atau pendidik terhadap anak-anaknya' Bahkan

pendidikantersebutberjalansebelumanaknyaitulahir.

Disarnping itu pendidikan yang dilakukan oleh orang tua itu tnerupakan

pendidikan yang pertama kali bagi anak, sebelum anak itu menerima pendidikan dan

birnbingan dari orang lain. Sehingga pendidikan yang diberikan orang tua ini terjadi

melalui pengalaman yang dirasakan oleh anak dalatn kehidupan sehan-hail baik

lervat penglihatan, penginderaan, pendengaran maupun perlakuan yang diterimanya'

'Yayatan, A I qur' an, 9 5 I
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Sehingga kadang-kadang pendidikan yang diterimanya itu terjadi secara tidak

langsung, oleh sebab itu orang tua yang kurang menl,adari bahrva dlrinl'a rtu sebagai

pendidik dan sikap maupun perilakunya merupakan pelajaran bagi anaknya, maka

kadang-kadang berbuat atau melakukan sesuatu justru akan berakibat negatif bagi

anak.

Dra. Ny. Soetari Imam Bernadib menggolongkan tentang siapa yang

disebut pendidik. Maka beliau menyebutkan bahrva pendidik rtu ada dua trngkatan

yaitu:

1. Orang tua

2. Orang dewasa yang lain yang bertanggung jawab kepada kedewasaan anak.6

Dalam ketetapan MPR No. lliMPR/1993 tentang Garis-Gans Besar Haluan

Negara, menyebutkan bahwa pendidikan yang berlangsung seumur hidup dan

drlaksanakan se<lini mungkin merupakan tanggung jawab keluarga, mas-varakat dan

pernerintah.T

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tugas orang tua sebagai pendidik

yang utama dan pertarna itu berlangsung terug sejak anak belurn lahir atau atau

pranatal sampai meninggal dunia maka sekalipun anak tersebut sudah memasuki

perguruan tinggi pun, tugas orang tua dalam mendidik itu tetap berlangsung sekalipun

bentuknya sudah banyak berkurang dibanding ketika anak itu masih kecil.

('sutari 
Imam Bernadib, l'engunlur Ilnut l'ancliclrktn Si.s'lintali.s (Yok1'akarta:

Andi Offset, 1995),61.
Tsekretariat Negara Republik Indonesia, Ketetapan l,ll'l?. l?1. Mr.

It,Mt'lt/1993 tentung GRHN (Surabaya: Karya llrnLr, 1993), 33.
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Lebih-lebih jika anak tersebut sudah menginjak usia dewasa, dan sudah

menjadi siswa pada lembaga pendidikan formal tingkat lanjutan atas, namun tugas

dari orang tua dalam mendidik terutama sekali yang bersifat bimbingan pada usia

tersebut banyak dilanda kegoncangan jiwa. Maka untuk menyelamatkan anak, orang

tua perlu memberikan bimbingan-bimbingan atau pendidikan secara intensif. Dalam

hal ini ZakiyahDarajad dalam ilmu jirva agama mengatakan :

Untuk menyelamatkan diri dari pertentangan batin itu sianak

mengambil sifat-sifat kepribadian bapak atau ibuya untuk dirin-va. Dengan

demikian sebagian dari kekuatan luar berpindah kedalarn dirinya (super

ego) yang akan jadi pengawas dari keinginan dan dorongan vang terlarang,

maka dengan itu mencari keridloannva."

Oleh karena itu orang tua yang jeli terhadap perkembang anaknya, lebih-

lebih jika sudah menginjak usia remaja untuk membenkan bimbingan dan pendidikan

yang sesuai dengan perkembangan usia anak. Orang tua hendaknya mengetahui

tentang metode atau cara-cara memberi bimbingan pendidikan kepada anakn.va

lebih-lebih jika sudah menginjak dewasa atau usia remaja. Karena pada hakekatnya

anak adalah amanat dan Allah, amal baik buruknya, atau selarilat dan tidakn-va

terletak sepenuhnya pada orang tua. Dalam pelibahasa Jawa berbunyl "Anak pola

bopo keprada" artinya tercemarnya nama anak ikut pula mencemarkan nama orang

tua. Memang banyak ragamnya pendidikan yang harus disampaikan kepada anak,

akan tetapi lebih banyak dibebankan pada pada orang tua adalah adalah pernbrnaarl

mental dan rnoral anak. Sedangkan yang bersilat science pada umunya dapat

szakiyah Darajad, Ilnru,Jiwa Agarnu (Jakarta: Bulan Bintang, 1996 ),39.
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<lilimpahkan kepada guru pada pendidikan formal' Dengan demikian timbullah suatu

pertanyaan bagaimana dengan tugas guru agama'

1.ugas guru agama disekolah, tidak jauh dengan tugas guru-guru yang lain,

dengan waktu yang terbatas, materinl'a terbatas pr-rla, oleh karena itu perlu adan-Va

kerja sama yang baik antara orang tua dengan guru agama dalam pendidikan moral

dan mental sislva.

Dr.ZakiyaDarajaddalambukunyamembinanilai-nilaimoraldilndonesra

rnengemukakan:

pendidikan agama, haruslah dilakukan secara intensif ilmu dan

arnal supaya dapat dlrasaian oleh anak didik disekolah. Karena apabila

pendidifan ugu*u diabaikan atau diremahkan oleh sekolah maka

pendidikan ug"u*u yang diterimanya dirurnah tidak akan berkembang,

bahkan *unltin terha[ng,apabila jika rumah tangga kurang dapat

mernberika* d.ngun 
"uru 

ying sesuai dengan ilmu pendidikan dan ilnlu
,, 9

Jlwa.

Dengan demikian adanya kekompakan dan kesatuan gerak dalanr mendidik

dan membimbing siswa diantaranya pihak sekolah dan pihak orang tua yang

memperingan tugas keduanya, bahkan akan memberikan hasil yang baik'

Dalam lslam membimbing anak merupakan kewajiban orang tua baik

jasmani maupun rohani , bahkan anak sejak daiam kandungan orang tua harus

berdo'a agar menjadi pandai serta menjadi anak yang berguna bagi masyarakat (anak

yang sholeh). Sebagaimana surat A1 lmran ayat 35 yang berbunr,r :

\^frr.^ 
""r^j^a 

mbirru Nilai-nilai Mrtral l)r Irtrlonesia (Jakarta. Bulan

Bintang, 1977),71.
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i1el\idIE;"u jlui,., 16 cii 3; j: Jl uU*, fi t q/tr :l
" Yo , a)!!Jt "

/_\'2,.f,i*, .*'d:it d$')dl.

Artinya : "(lngatlah), ketika istri Imron berkata : Ya Tuhanku, sesungguhnya aku

nazarkan kepada engkau anak yang dalam kandunganku rnenjadi harnba yang sholeh

dan berkidmad (di Baitul Maqdis karena itu terirnalah (nazar) itu dariku.

Sesunggurhnya engkau maha mendengar lagi uraha mengetahui."lt'

Dengan demikian orang tua mempunyai arti yang penting sebagai peletak

dasar atau fundamental dalarn membimbing belajar anak yang dirnular seiak anak

dilahirkan, bahkan sudah dimulai sejak anak dalam kandungan (pendidikan pranatal)

sarnpai anak bersekolah atau dervasa.

Untuk bimbingan selanjutnya dapat dilihat dalam keluarga itu sendiri

seumpamanya anak yang berumur enaln tahurn itu sudah dapat atau belr"un

dirnasukkan sekolah. Hal ini sangat tergantung pada kematangan anak tersebut.

Menurut Drs. Moh. Kasiram bahwa seorag anak dikatakan matang untuk

bersekolah apabila anak telah mencapai kematangan yaitu : ll

1. Kematangan trsik.

Apabila anak telah sanggup untuk memenuhi tata tertib sekolah, anak

mengakui hak orang lain atau guru untuk memerintah dirinya dan diri anak itu merasa

terikat akan memenuhi dirinya dan gurunya misalnya dapat duduk dengan tenang,

'oYayutan, Alqur'an, 87.

"Moh. Kasiram, Ilntu Jiwa I'erkembangan Bugian llmu Jrwu Anok

(Surabaya. Usaha Nasional, 1983), 75.

w / 1^ 3',t o
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tidak makan dalam kelas, tidak bergurau dengan teman rvaktu belajar, dan

sebagainya.

2. Kematangan intelektual

Maksudnya apabila telah sanggup menerima pelajaran secara sistematis

terus-menerus dapat menyimpan dan nantinya dapat memproduksi suatu tugas

yang telah diberikan baik dirumah maupun disekolah tanpa mengalami kesulitan.

3. Kematangan moril

Apabila anak telah sanggup menerima pelajaran agama misalnya ahlaq,

pelajaran ibadah telah anggup melaksanakan, telah ada tanggung jarvab untuk

rnelaksanakan peraturan sekolah dengan sebaik-baiknya.

4. Kematangan sosial

Maksudnya apabila anak telah sanggup untuk hidup menyesuaikan diri

dengan masyarakat, sekolah, berani bergaul dengan teman larn, berhubungan dengan

kelompok lain, danjuga sanggup berhubungan dengan gurunya.

4. Bentuk bimbingan belajar pendidikan aeama Islam dilingkunsan keluarsa.

Dalam lembaga informal kedudukan orang tua sebagai pendidik yang

utama bahkan yang pertama mempunyai kaitan yang erat dengan pendidikan formal.

Dalam hal ini bimbingan yang diberikan oleh orang tua harus disesuaikan dengan

perkembangan anak, orang tua harus obyektif, tidak rnelindungr anak sehingga anak

rnenjadi manja atau terlalu membiarkan tanpa ada birnbingan'

Dalam hal ini Dra. Ny. Soetari berpendapat bahrva hendaknya orang tua

berhati-hati benar didalam pemakaian bahasanya sehari-hari, juga dalam tingkah
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lakunya. Dan orang tua harus memperhatikan kehidupan sekolah anaknya. Serta

orang tua harus memberi waktu yang cukup kepadanya untuk mengerjakan

pekerj aan-pekerjaan sekolah dan diawasi sepenuhnya. 
I 2

Dengan metnperhatikan pendapat tersebut diatas makan bimbingan orang

tua terhadap anaknya dapat dikelompokkan dalam empat bentuk sebagaimana uraian

dibawah ini :

1. Keteladanan dari orang tua.

Bimbingan agama memang harus banyak berupa suri tauladan atau contoh

yang baik dari orang tua. Karena orang tua juga sebagai pendidik sedangkan pendidik

adalah pemimpin dan pemimpin harus membimbing,' maka untuk melakukan

pembinaan terhadap yang dibimbing itu hendaknya banyak diberi contoh-contoh.

Nabi Muhammad Saw. Sebagai seorang rosul telah memberikan teladan yang baik.

Tersebut dalam firman Allah dalam surat Al-Ahzab ayat}l yangberbunyi :

.la il,39$Js-:.:-;il, + | J)ii$; F Sr1;l
@ W';)55r'>Vl;,#bi-llt

Artinya : "sesungguhnya adalah bagi kamu pada (diri) Rosululloh itu satu teladan

yang baik, bagi orang yang percaya pada Allah dan hari kemudian dan menyebut

Allah (sebutan) yang banyak." (QS, Al'ahzaab 21)13

Percontohan adalah merupakan alat pendidikan yang masih efektif karena dengan

percontohan itu anak memperoleh masukkan visual, sehingga mudah untuk diikuti.

l2Barnadib, 
P enganl ar I I mtr, 121 -122.

l3Yayasan, Al-Qur'un, 67 O.
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Pada waktu Rosululloh S.A.W. membangun masjid Quba' dan servaktu

membuat pertahanan (perang ahzab), Rosululloh lebrh banyak menggunakan "Lisan

l]swah" atau suri tauladan tidak banyak berupa instruksi. Apa yang dicontohkan oleh

nabi rnerupakan pelajaran bagi para pendidik dan para orang tua, hendaknya lebih

banyak memberikan keteladanan yang positif terhadap murid atau anak' tidak hanya

main perintah. Lebih laryut masalah agama akan lebih membekas pada jirva anak'

selain adanya bimbingan belajar, latihan, pengawasan tidak ditinggalkan suri tauladan

yang baik dilakukan sejak sedini rnungkin'

Hal ini disebabkan sejak lahir seorang anak sudah belajar atau diajan orang

tuanya, baik secara bahasa, cara makan, berpakaian dan sebagarnya' Bentuk atau cara

belajarnya adalah dengan cara mencontoh dari segala perilaku orang tuanya dengan

rnelalui pendengaran, pengamatan dan kebiasaan yang diterimanya. hal ini tidak sala

ketika anak itu masih kecil, akan tetapi sampai anak itu memasuki lembaga

formalpun sikap meniru masih tetap berlalan. Begitu juga pernbiasaan yang baik dari

orang tua merupakan modal utama untuk menuju tingkat kedewasaan' Yang demikian

ini dapat dimaklumi karena waktu anak dilingkupgan keluarga itu lebih panjang dan

lebih lama dibandingkan dengan waklu anak disekolah atau lingkungan masyarakat'

Hal ini sesuai dengan pendapat Prof. H. Mahmud Yunus, yang mengatakan : "" '

Sifat kanak-kanak suka mencontoh dan meniru. Ditirunya apa-apa yang dilihatnya

dicontohnya kelakuan orang tua atau teman sejalvat'"la

raMahmud yunus, Merctdik Khusus l'entlitlikan Aganru (Jakarta: Al-Hidayah,

1e90),9.
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Keteladanan dan pembinaan dari orang tua itu sangat berguna jika anak

tersebut sudah memasuki usia remaja atau masuk pada sekolah lanjutan atas' Lebih-

lebih dalam upaya meningkatkan pendidikan agama, maka keteladanan dan

pembinaan pengalaman agama dl lingkungan ltu perlu sekali agar malllpLt

menumbuhkan kepribadian muslim. Akan tetapi jika orang tua memberikan contoh

yang baik serta kurang membiasakan belajar agama, maka jika anak tersebut sudah

memasuki usia remaja mereka kurang mengenal Allah, sehingga menganggap tidak

penting, dan akhirnya mereka enggan melaksanakan ajaran agama.

2. Pengawasan dari orang tua

Seperti diketahui bahwa tidak selamanya anak i1u berada dirumah saja, dan

trdak selamanya diluar rutnah, anak tidak selamanl'a taat, tapi kadang-kadang anak

lupa, malas serta terpengaruh hal-hal yang kurang menguntungkan dari

Ungkungannya lebih-lebih jika anak sur<lah rnenginjak usla remaja, juga rnasih

banyak faktor-faktor lain yang kurang menguntungkan sehingga memudahkan

pengaruh-pengaruh negatif melancla anak tersebut. Dan trdak jarang pula anak

mengorbankan agamanya karena pengaruh qegatif tersebut' Oleh karena rtu

bimbingan orang tua tidak cukup dengan memberi bantuan belalar saja, nalxun masih

ditunjang pengawasan dan kontrol dari orang tua secara teliti.

Maka bantuan belajar yang diberikan oleh guru hendaknya diikuti dengan

kontrol dan pengawasan dri orang tua secara teliti. Sebab tidak jarang terladi semula

anak itu baik tetapi setelah lepas dari pengawasan orang tua ia akan berbuat sesuatu
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Jenis pelanggaran, atau paling tidak cara beiajarnya terganggu' Bahkan lebih latal lagi

jrka sarnpai melzrnggar lariurgan-lariirg,ir:i 5'ang ilililrang tleri sYari'at lslarir'

Allah telah rnengingatkan pada hambanya, sebagaimana firn"rannya yang

Artinya :"sesungguhnya ha(amu clan anak-anakmu hanyalah cobaan (fitnah) dan

drsisi Allahlah pahala vattg bos:ar." (QS A.t-'l'aghabLtrr)'r"

Apa yang tersirat dari ayat ini iaiah fungsi pendidikan dan pengawasan itu

sangat penting, untuk rnenjaga jalgan sanrpai anaknya meniadi anak yang tidak baik

tabi'atnya sehingga menyusahkan orang tua.

Dengan pengawasan yang baik, nraka dilakukan nilsehat-nasehat terhadap

anak bila didapati dalam pctlgawilsan anali itu rncnyirnpang dari tindakan dtrn ttcapan

serta keyakinan yang salah sebab kaciangJ<atiang sekalipun peutbinaan dirurnah baik,

ada pengaruh negatif ciari temannya, dari buku baoaatrl, a":;tj Cli; i'ihn-f;lri,'r.iig';idik

bersilat edukatif, ),ang kesemLli'rnya itLr bisa lrcmpengaruhi lirva anak.

Zakiyah Darajacl clalarn br-rkr"rnya mcmbina nilai-nilai moral di lndoncsia

rnengatakan sebagai belkut : pengawasan'irarus dilakr"rkan serentl* oleh oraltg yang

berwenang, masyarakat, sekolah, dan orang tua.i('

'tr a.yat.,,. . I I -( ) ttt"t t t t -t)12.
I 6i)ara 

i a,J,lr'1,.' r t r h t t t, t.9J

I
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Demikian itu perlunya orang tua selalu mengawasi anaknya baik secara

langsung maupun secara tidak langsung. Sebab kalau anak telah lepas dan

pengawasan orang tua maka dapat timbul kegoncangan jiwa dan berani melakukan

hal-hal yang dapat merugikannya. Hal ini juga terladi pada anak-anak vang jauh dari

orang tuanya, apakah indekost atau orang tua kerja dilain daerah atau meninggal

dunia. Mereka merasa tidak diawasi orang tuanya sehingga ada kecenderungn berbuat

semaunya saja dan mengikuti hawa nafsunya. Karena dengan pengawasan itu erat

hubungannya dengan cara orang tua memberikan birnbingan, trraka pengawasan

sangat diharapkan.

Dalam uraian diatas telah dijelaskan bahwa bimbingan orang tua terhadap

anaknya, berarti pula pendidikan dan orang tua, oieh karena bimbingan berarti

pendidikan, maka perlu adanya alat pendidikan, sebagai komponen pendidikan,

sekalipun pendidikan itu dilakukan oleh orang tua, pengawasan atau kontrol dan

pendidik terhadap si terdrdik harus ada. Sebab tidak adanya pengawasan berarti tidak

adanya salah satu komponen pendrdikan yang berarti menghambat tercapainya tujuan

pendidikan

Marimba mengatakan sebagai berikut :

Mengingat bahwa manusia bersifat tidak sempurna, maka

kemungkinan-kemungkinan untuk berbuat salah, penyimpangan-

penyimpangan dan anjuran selalu ada. Lagi perlu diperhatikan selalu bahrva

anak-anak bersifat pelupa, lekas melupakan larangan-larangan atau perintah

yang baru saja dibenkan kepadanya. Oleh sebab itu maka sebelum kesalahan

itu berlangsung lebih lama, baiknya ada usaha-usaha koreksi dan

pengawasan.

rTAhmad .D, Marimba, l,engantar Filsa/at ]'endttlikan lslam ( Bandung: Al

Ma'arif, 1989) 85-86.

21
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Dengan memperhatikan uraian diatas dan pendapat para ahli dapatlah kita

simpulkan perlunya pengawasan orang tua untuk mengontrol segala tingkah laku

anak agar tidak terjadi kesalahan yang fatal'

3. Bantuan Orang tua.

Setelah orang tua mengetahui kesulitan belajar anak baik secara langsung

bertanya kepada gurunya atau bertanya kepada anaknya, barulah orang tua memberi

bitnbingan dan bantuan kepada anak untuk mengatasi masalah tersebut'

Adapun bantuan tersebut banyak lagamnya dapat berupa mendatangkan

guru privat (ahli), atau anak disuruh belajar kepada gurunya atau belajar bersama

temannya, atau membimbing sendiri oleh orang tua'

Didalam Al-Qur'an surat As-Syura' ayat 214 yangberbunyi :

,(}Ci#in ,9;;;t;$,
Artrnya : "Dan berilah peringatan dan b[nbingan kepada keluarga yang terdekat "

(QS. As-Syura'214).18

Berdasarkan hal tersebut diatas. dapat diketahui betapa pentingnya bentuan

yang diberikan terhadap anak-anak agar dapat menentukan apa 1'ang harus diperbuat'

Bantuan belajar yang diberikan kepada seorang anak adalah semata-mata didorong

oleh cita-cita yang luhur atau secara singkat memanusiakan manusia' Karena tanpa

adanya bimbingan atau bantuan dalam belajar, tidak mungkin anak akan dapat belajar

sendiri, terbuki dengan kasus Isabela di Pensvlvania barat yang sejak lahir

'oYayasan, AlQur' an, 589.
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disembunyikan sampaikan diketemukan setelah berumur enam tahun setengah'

temyata hanYa bisa menangis saja'

Contoh yang dikemukan itu menunjukkan bahr'va kemampuan jasmaniyah

dan rohaniyah itu tidak secara langsung atau berkembang secara sendirinYa dan

otomatis yang dimiliki seseorang. Akan tetapi kemampuan manusia tersebut

merupakan hasil pendidikan yang diberikan lewat bentuan beiajar.

Bahkan salah satu konsep pendidikan mertgemukakan sebagai bt:rikut :

Education is the process by rvhich the individual is tought loyalti

and conformity by which the human mind is diciplined and defeloped'

(pendidikan adalal proses dengan indwidu diajar bersikap setia dan taat

dengan mana pikiran ditera dan dtbtna) "

Konsep pendidikan dapat diartikan sebagai proses pembinaan sikap mental

dengan jalan atau cara rnelatih dan mengembangkannya kearah nilai dan sikap .vang

diinginkan atau dengan melakukan kegiatan pembinaan dan bantuan untuk

menentukan tingkah lakunya. Dengan demikian pefrbentukan sikap dan tingkah laku

anak itu diawali dengan pembinaan dan keteladanan di lingkungan keluarga'

jadr jelaslah bahrva dalam kenyataannya mencerrninkan pendidikan agama

yang dengan sesuai diajarkan oleh guru disekolah. Sebab sikap dan cara hidup dari

orang tua merupakan unsul-unsur pendidikan bagi anak-anaknya sebagaimana

{ijelaskan oleh Zakiyah Darajad yaitu orang tua adalah pembinan pribadi yang

pertama dalam hidup anak. Kepribadian orangtua, sikap dan cara hrdup mereka

'eTim Dosen FIP-IKIP Malang, l'engantur l)asur-tlasur Keperrclitlikun

(Surabaya: Usaha Nasional, 1980), 83.
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merupakan unsur-unsur pendidikan yang tidak langsung, yang sedang bertumbuh

.. 20
1tu.

4. Pengaturan waktu.

Seperti diketahui bahrva besar waktu anak-anak diadalah dirumah' maka

agar rvaktu yang ada tersebut dapat dimanfaatkan secara efisien' peLlu adanya

bimbingan orang tua. Dengan jalan pengaturan waktu dan disiplin belajar

sebagimana pendapat Zakiyah Darajad bahrva :

Pengaturan dan bimbingan untuk mengisi waktu senggang itu

harus dikeriakan dengan sengaja dengan prograln )'ang baik dan

lnenyenangkan 
t'

Tentang pengaturan waktu ini sebenarnya sudah diisyaratkan dengan tegas

dalam Al-qur'an surat Annisa' ayat 102 yang berbunyi :

, r.r'L)r' s$qtitI,ilciJrib,i:J,?U3ir tl

Artinya : "Bahwasanya sholat itu, fardhu yang ditentukan rvaktunya atas segala orang

yang beriman." (QS. Annisa' lOZ)'72

JikadiperhatikanbaikdarifirmanAllahitumaupunpepatahtersebutdiatas

selalu merupakan sesuatu petunjuk betapa pentingnya pengaturan rvaktu sefia

penggunaannya, dan juga, mengingatkan kita agar jangan terlalu menyianyiakan

rvaktu yang tersedia'

2oDarajad, Ilmu,56.
2 rDarajad, Mernb ina, 7 8.
,rUurU, r\sh Shidde qie, I'edoman Sholat (Jakarta: Bulan Bintang, 1992),117 '
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B.

( 1.

Oleh karena itu dibiasakan untuk hal-hal dengan tertib aga.r, baik dan

teratur misalnya berpakaian yang rapi, mal{iin rjan tidgr pada iVaktUnya' menulis dan

membuat buku catatan clengan rapi clibukunya, juga membiasakan belajar setiap hari'

Alihir-akhir ini lnembiasirtrian nretrrberikan tauladan dan penyadaran

pengawasan anak-anak atau belajar setiap hari ini rtlpanya kurang nendapat perhatian

dari orang tua oleir karena itu penr-r1is ntenghimbau kepada orang tua agar

membuatkirn jadrval belajar hariarr clirumah bagi anak. Nampaknya hal ini remch'

tetapi sebenarnya akan berpengaruh besar terliaclap kcbiasaaan-kebiasaan trkan

ketertiban dan keteraturan belajar anak'

Karena ladrval liegiatan belajar bagi anak difl-rmah bermanthat sekali baik

bagi peningkatan pa<la prestasi belaiar maupun bagi usaha mendidik agar terbiasa

disiplin dan konsekwensi terhadap sllatu pclierjaal dianalara kegiatan harian 1'ang

paling utama dibudtkan sebuah jadwal'

Selringgadenri]iiananakterblasalridupteraturilanbersikapdisiplinda]am

rnematuhi j adrval sej ak keci I hi n ggla dorvasa'

Dalam nrenrbalras pcngerlian prestasi belajar agama Islam, rnaka terlebih

dahulu akan penulis keinukaltan pengertian clan istilah-istilah tersebut' Agar kita

dapat mengernbil pengertian -vang lcbitr ielas dan lebih ciipahanri.
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a. Menurut M. Sastrapraja, prestasi adalah hasil yang telah dicapai

(dil akukar/dikery akan).23

b. Menurut Sulkan Yasin, prestasi adalah belajar hasil karya yang telah dicapai.2a

Dal dua pendapat tersebut dapat diambil suatu kesimpulan bahrva prestasi

adalah hasil yang telah dicapai oleh seorang dalam mengerjakan suatu pekerjaan.

Sedangkan mengenai belajar, ada bebrapa pendapat para ahli dtantaranya .

a. James O. Whittaker, belajar adalah proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau

diuabh rnelalui latihan atau pengalaman.25

b. Nasution, belajar adalah sebagai perubahan kelakuan berkat pengalaman dan

latihan.:6

c. Hitzman, belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam diri organisme (

manusia/hewan) disebabkan oleh pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah

laku organisme tersebut.2T

d. pasaribu Simanjuntak, belajar adalah suatu proses perubahan kegiatan, reaksi

terhadap lingkungan, perubahan tersebut tidak dapat drsebut belajar apabila

disebabkan oleh perturnbuhan suatu atau keadaan sementara seseorang seperti

kelelahan atau disebabkan obat-obatan.28

23M. Sastrapraja, Kamus, 390.
2osrlkan yisin, Komus Bahasa Indonesia (Surabaya: Mekar, 1990),249.

"Abu Ahmadi, Psikologi Belaiar (Surabaya: Rineka Cipta, 1990)" 119'
26Nasution, 

D i kt ik, 38.

"Muhibbin, P sikol ogi, 89,
2sSinranjun 

tak, P ros es B e \ai ar, 59 .
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Dari beberapa pendapat ahli mengenai belajar tersebut, maka dapat diambil

kesirnpulan bahwa belajar adalah suatu proses yang menyebabkan terjadin,va

perubahan dalam diri seorang yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan

psikornotorik rnelalui proses pengalarnan dan latihan.

Mengenai pendidikan agama Islarn ada bebrapa pendapat diantaranya :

a. Zuhairirni, mengemukakan bahwa pendidikan lslam adalah usaha-usaha secara

sistematik dan prakmatis dalam membantu anak didik agar supaya hidup scsuai

dengan ajaran Islam.2e

b. Marimba, Mengemukakan'bahwa pendidikan agama lslarn adalah bimbingan

jasrnani dan rohani berdasarrkan hr"rkum-hukurn a$na Islam menuju kepada

terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam.30

Dari beberapa ahli mengenai pendidikan agama Islam tersebut dapat

distmpulkan bahrva pengertian pendidikan agama Islam adaiah usaha untuk

rnernbimbing kearah pertumbuhan kepribadian anak didik secara sistematika dan

prakmatis supaya meraka hidup sesuar dengan ajaran agama Islam, sehingga tercapai

kebahagiaan hidup dunia dan akhirat

Setelah kita mengemukakan satu-persatu istilah tersebut maka kita dapat

mengambil suatu kesimpulan bahwa prestasi pendidikan agama Islam adalah hasil

atau kemampuan yang diperoleh oleh siswa setelah melalui proses belajar pendidikan

"Zuhairim i, Met otl ik, 27 .

3oMarimba, I' engantar t" i t scy'at, 23.
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agama Islam dalam bentuk kepribadian yang mengandung aspek kognitit, efektif dan

psikornotorik.

2. Teori-teori belaiar

Karena belajar itu sangat komplek dan banyak seluk-beluknya, belum ada

satu pendapat tertentu tentang beiajar. Ada bermacam-macam teori belajar, tak ada

diantaranya yang dapat memberi keterangan yag lengkap tentang proses belajar, tiap

teori itu ada kelemahannya akan tetapi disamping itu harus ada manfaatnya dan

rnembari sumbangan nya untuk memperdalam pengertian kita tentang cara menuhs

belajar.

Akan kami coba uraikan sedikit tentang teori belajar, diantaranya :

a Teori belajar menurut ilmu ji'uva daya.

Menurut teori ini jiwa terdiri atas berbagai daya masing-rnasing dengan

fungsi tertentu dan fungsi itu bisa tambah baik bila dilatih dengan menggunkan

bermacam-macam bahan misalnya untuk melatih daya ingat kita dapat menghafal

angka-angka,kata-kata ataupun suku kata yang tak mengandung arti.

Bode mengatakan behwa menuut teori ini "Education is rvhat is lefl afier

rvhat have learnet has been for get ten". Pendidikan adalah apa yang trnggal setelah

kita lupakan apayagkita pelajari, yang tinggal adalah hasil pembentukan daya itu.3l

b. Teori balajar menurut ihnu jiwa asosiasi.

3 rNasution, Didakt ik, 36.
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Penyelidik yang terkenal dalam aliran ini adalah EL. Thorndike dengan

teorinya sebagai teori S - - - B Bond. Dengan S dimaksud stimulus yakni perangsang,

situasi atau keadaan didalam atau diluarorganisme (Binatang atau manusia). R adalah

reaksi organisme itu sebabnya teori ini disebut teori S - - - - R Bond.

Mendidik dan mengajar tak lain dari pada memberi stimulus atau

perangsang tertentu kepada anak yang menimbulkan pada reaksi atau respon yang

kita inginkan. Hubungan antara S dan R harus diulang-ulang agar bertumbuh erat

sehingga menjadi kebiasaan yang tidak mudah dilupakan.

Seseorang hanya dapat bereaksi dengan tepat terhadap stimulus dan situasi

yang telah pemah dihadapi atau yang bersama dengan itu, jadi teori mementingkan

penguasaan bahan pelajaran yang sebanyak-banyaknya. Belajar menurut teori ini

berarti mengumpulakn ilmu, menumpuk berbagai macam pengetahuan yang akhirnya

menghasilkan manusia yag terdidik.

c. Teori belajar menurut jiwa Gestal.

Menurut teori ini seakan-akan menganggap bahwa keseluruhan itu lebih

dari pada bagian-bagiannya. Manusia adalah keseluruhan itu lebih dari bagian-

bagiannya. Manusia adalah suatu organisme yang aktif berusaha utttuk rrrencapai

tujuan dari individu. Individu bertindak atas berbagai pengaruh dari dalam dan dari

luar.

Dengan adanya rumusan teori yang demikian, jelas ini hendaknya dalam

proses belajar dikembangkan menurut kebutuhan, baik jasmani maupun rohani. Dan

dalam pengembangannya jangan sampai berat sebelah, harus seimbang begitu pula
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pelajaran yang diberikan didasari dengan pengertian juga dicontohkan dengan

pengalarnan-pengalaman yang di sesuaikan dengan hn gkun gan setiap hari.

Maka yang diharapkan dalam belajar adalah mengubah tingkah laku yng

secara keseluruhan merupakan organisme, kebanyakan manusia dalarn rnengerjakan

sesuatu kerena tertarik dan karena mempunyai pengertian kepada yang dikerjakan

apabtla dalarn belajar tidak dihubungkan dengan pengalaman yang terladi dalarn

lingkungan hidup sosial, tentu akan banyak megalami kesulitan, sebaiknya rvaktu

proses belajar rnengajar hendaknya semLia takta-fakta dan kenyataan dtlihatni'a

dihubungkan dengan lingkungan hidup.

3. Faktor-faktor ),ang mempr.rnyai prestasi belajar pendidikan agama Islarn

Keberhasilan belajar, baik belajar pendidikan agama islam maupun belajar

yag lain sangat dipengaruhi oeh bebrapa hal. Menurut Abu Ahmadi ada dua macam

yaitu:

1. Faktor internal (dari dalam diri)

Yang tergolong faktor internal :

a. Faktor jasmani (fisiologis) baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh.

Yang faktor ini misalnya penglihatan, pendenganran, struktur tr"rbuh dan

sebaginya.

b. Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh yang

terdiri atas :
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l) Faktor intelektif yang meliputi .

a) Faktor potensial yaitu kecerdasan dan bakat,

b) Faktor kecakapan nyata, yaitu prestasi yang dimiliki.

2) Faktor non inteleklif, yaitu unsur-Linsur kepribadian tertentu seperti sikap,

kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi, penyesuaian diri.

c. Faktor pematangan fisik maupun p,qikis.

2. Faktor eksternal (dari luar diri)

a. Faktor sosial yang terdiri atas :

1) Lingkungan keluarga

2) Lingkungan sekolah

3) Lingkungan masyarakat

4) Lrngkungan kelompok

b. Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi dan

kesenian.

c. Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar, iklim.

d. Faktor lingkungan spiritr-ral atau keamarlan.t'

Didalam proses belajar terdapat kegiatan-kegiatan yang dilakukan guru dan

murid. Kegiatan itu bemuara pada tujuan agar memperoleh hasil atau out put yang

baik. Untuk memperoleh out put yang baik sesuai dengan harapan para pendidik

rnaka dalam proses belajar mengajar perlu didukung oleh sejumlah f-aktor yang

mempengaruhi proses bela.;ar mengajar tersebut, guna mengahsilkan out put yang

ttAbu Ahrnadi, Psikologi, 130-13 1.
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berprestasi. Dari beberapa hal yang dapat mempengaruhi belajar faktor lingkungan

sosial merupakan salah satu diantara berbagai pengaruh tersebut. Faktor lingkungan

yang terdiri lingkungan sekolah, lingkungan keluarga dan masyarakat.

Untr"rk lingkungan sosisal keluarga, yang meliputi keadaan keluarga murid

seperti jumlah saudara, tingkat kemampuan ekonomi, pendidikan, sikap orang tua

terhadap anaknya baik menyangkut pendidikan maupun kasih sayang, kesemuanya

itu ikut mewarnahi dan mempengaruhi hasil belajar atau prestasi belajar.

Karena orang tua ikut tnenentukan orang rlla menentukan berhasti atar-t

tidaknya anak dalam belajar, maka hendaknya orang tua mengetahui cara-cara

mendidik anak, sehingga tidak ter.ladi hal-hai yang merugikan anak. Dalam hal ini

dapat dilihat berbagai sikap kepemimpinan orang tua terhadap anak. Ada yang

bersifat otoriter, liberal ada pula yang bersifat dekoratif. Masing-masing membarva

akibat yang berbeda bagi anak. Diantara bentuk kepemimpinan orarlg tua yang paling

baik adalah secara demokrasi.

Pengaruh pendidikan pendidikan informal dalam hal ini adalah orang tua

hendaknya mengusahakan agar pengaruh yang diberikanitu yang positif.

Dra. Ny. Soertari Imam bernadib mengatakan :

Pendidikan didalarn keluarga itu merupakan dasar bagi segala
pendidikan selanjutnya. Maka dari itu dasar pendidikan didalam keluarga
jangan sampai meninggalkan dasar-dasar pendidikan yang bark, sebab
kemajuan perkembangan dari anak didik lebih menguntungkan hidup
didalam keluarga yang baik serta dilingkungan baik pula.3a

3aBarnadrb, Pengartlar, 121 .
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C. Peranan bimbingan orang tua dalam meLingkatkan prestasi belaiar

nendidikan asama Islam.

Orang tua adalah salah satu faktor yang dapat rnempengaruhi berhasil

tidaknya studi anak. Hal ini berdasarkan penelitian yang diutarakan oleh Zahara Idris

bahwa:

Menurut penelitian, pekerjaan guru disekolah akan lebih efektif
apabila dia mengetahui latar belakang dan pengalaman anak didik dirurnah

tangganya.Anak yang kurang maju dalam pelajarannya berkat kerja sama

orang tua anak didik dengan atas. Larnbat laun orang tua juga menyadari

bahrva pendidikan atau keadaan lingkungan rumah tangga dapat membantu

atau menghalangi kesukaran anak disekolah."

Sejalan dengan hasil penelitian tersebut, Tim Dosen IAIN Malang

menegaskan bahwa:

Seperti yang telah disinggung dimuka bahwa sekolah sif-atnya

hanya hanya melaryutkan apa-apa yang telah dimiliki oleh anak selama

mereka berada dalam lingkungan keluarga, justru keberhasilah sekolah tak
terlepas dari rasa tanggung jawab keluarga, sekalipun sekolah/guru tetap

bertanggung jawab terhadap tujuan hidup dari anak dalam menyongsong
masa depan yang lebih cerah, menatap masa depan yang lebih baik sesuar

dengan tujuan yang telah ditetapkan oleh sekolah yang nantinya
diharapkan oleh sekolah rttr rnelahirkan generasi yang benar-benar
tangguh, berkualitas, mampu mandiri.it'

Demikian juga Zakiah Darajad berkdmentar tentang hubungan keluarga

yakni keadaan rumah tangga dengan pendidiakan agama disekolah sebagai benkut .

Oleh karena itu, maka pendidikan agama itu, akan lebih berkesan
dan berhasil guna, serta berdaya guna, apabila seluruh lingkungan hidup,
yang ikut mempengaruhi pembinaan pribadi anak (keluarga, sekolah dan

35zaharaldris, Dasur-tlusar Kepentlictikttn (.Bandung: Angkasa Raya, 1981),
120-121.

'oTim Dosen IAIN Malang, Dasur-t)usur Kepenclidikun l,rlarn (Surabaya:
Karya Abdi Tama 1996),211.
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tnasyarakat) sama-sama menlrarah kepada pembina*rn jirva agama pada

anak.37

Dari beberapa pendapat tersebut diatas maka dapatlah dimengerti bahrva

keadaan keluarga mempunyar peranan yang sangat penting dalam meningkatkan

prestasi belajar anak. Lebih-lebih dalam belajar bidang pendidikan agama Islam.

Hanya saja sekarang yang nrenjadr penr,asalahannya, adalah sejauh mana

peran bimbingan orang tua terhadap prestasi belajar pendidikan agama Islam.

Dalarn hal W.S. Winkel mengemukakan bahrva :

Faktor-faktor psikis yang intelektual dalam kelompok I
rnenghambat misalnya kemampuan belajar pas-pasan saja. Cara belajar
dirumah kurang tepat tetapi faktor-faktor non intelektual positif sekali
rnisalnya motifasi belalar kuat, batin tenang pendidikan disekolah
dipandang sebagai sarana untuk maju, keluarga mendorong dan menaruh
perhatian terhadap sekolah maka taraf prestasi yang akan dicapai menuntut
banyak berfikir. Tetapi mungkin akan kurang dalam hal-hal yang

membutuhkan banyak pikiran. 38

Demikianlah interprestasl W.S. Winkel bahrva sekalipun anak

berkemampuan belajar pas-pasan saja dan cara belajarnya kurang tepat tetapi karena

orang tua menaruh perhatran terhadap sekolahnya, memberi dorongan dan motivasi

kepadanya. Maka prestasi belajar yang dicapai oleh anak tersebut adalah cukup.

Khusus dalam fak-fak yang tidak banyak memerlukan pemikiran.

Maka dengan demikian bimbingan orang tua merupakan salah satu alat

untuk mencapai prestasi belajar pendidikan agama Islarn yang tinggi. Adapun rvujr"rd

bimbingan dapat berupa benda yang nyata, misalnya tempat belajar, buku-buku

37 Zakiyah Darajad, Ilrttu, lO7 .

38W.S. Wjnkel, llimbingan dan Penyuluhan di Sekoluh rtcncgah (.lakarta:

Gramedia, 1981),88.
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pelajaran, alat-alat tulis, dan sebagainya. Nasehat, tuntunan, contoh, hukuman,

hadiah, dorongan, pengawasan dan lain-lain.

Sebagai contoh untuk memenuhi alat sekolah atau alat-alat belajar seperti

buku pelajaran, alat tulis, pakaian, uang sekolah semua itu pernbertan atau bantuan

dari orang tua. Tanpa bantuan orang tua anak-anak atau murid tidak akan belajar

dengan baik, begitu pula tanpa birnbingan yang baik tidak rnungkin belajar anak akan

bisa berprestasi. Karena adanya bimbingan disekolahlah bimbingan yang baik berarti

merupakan alat yang baik dan tentunya dapat menghasilkan pendidikan yang baik

pula.




